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DESKRIPSI  JERUK  VARIETAS 

KEPROK TERIGAS 

 

Asal  : Desa Pusaka, Kecamatan Tebas, Kabupaten Sambas, 

Provinsi Kalimantan Barat 
Silsilah  : introduksi dari Johor, Malaysia 

Golongan tanaman : klon 

Tinggi tanaman : 3,3 – 4,3 m 
Bentuk tajuk tanaman : perdu 

Bentuk penampang batang : bulat 

Diameter batang : 6,7 cm 
Percabangan : menjulang ke atas 

Bentuk daun : eliptik 

Ukuran daun : panjang 2,3 – 3,5 cm, lebar 4,3 – 6,0 cm 

Warna daun  : hijau tua 
Tepi daun : beringgit 

Ujung daun : runcing 

Permukaan daun : mengkilap 
Panjang tangkai daun : 1,0 – 1,5 cm 

Warna kelopak bunga : putih 

Warna mahkota bunga : putih 
Warna kepala putik : putih 

Warna benangsari : kuning 

Jumlah bunga per tandan : 9 – 12 kuntum 

Waktu berbunga : Maret – April 
Waktu panen : September – Nopember  

Bentuk buah : bulat (oblate) 

Ukuran buah : tinggi 4,5 – 7,5 cm, diameter 8,5 – 11,5 cm 
Warna kulit buah muda : hijau 

Warna kulit buah masak : hijau kekuningan 

Ketebalan kulit buah : 1,5 – 2,5 mm 

Warna daging buah : kuning kemerahan (orange) 
Tekstur daging buah : berserat halus 

Rasa daging buah : manis asam segar 

Kadar gula : 11,83 
o
brix 

Kadar asam : 0,258 % 

Kandungan vitamin C : 32,3 mg/100 g 

Aroma  : kuat 
Bentuk biji : bulat telur sempit 

Warna biji : krem 

Jumlah biji per buah : 7 – 12 biji 

Jumlah juring per buah : 8 – 12 juring 
Berat per buah : 80 – 300 g 

Panjang tangkai buah : 0,5 – 0,8 mm 

Jumlah buah per tandan : 5 – 8 buah 
Bagian buah yang dapat dikonsumsi : 70 – 80 % 

Daya simpan buah pada suhu kamar 

(25 – 27 
o
C) 

 

: 

 

18 – 25 hari setelah panen 

Hasil buah  :  20 – 25 kg/pohon/tahun 
Identitas pohon induk tunggal   : tanaman milik Madun, Desa Pusaka, Kecamatan Tebas, 

Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat 

Nomor pohon induk tunggal   : Jr.Lk Keprok Terigas/KB/791/A/2006 
Perkiraan umur pohon induk tunggal : 5 tahun 

Keterangan   : beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan altitude 

1 – 400 m dpl, pada iklim basah 



Pengusul  : Dinas Pertanian Provinsi Kalimantan Barat, UPSBTPH 

Provinsi Kalimantan Barat, Dinas Pertanian dan 
Peternakan Kabupaten Sambas 

Peneliti : Anggraito, M. Budi Setiawan, Suardi Yusuf, Suhaimi, 

Satria Yeni, U. Joni, M. Gafurhan, Nugraha Banu S., 

Mujo Agus K.U. (UPSBTPH Provinsi Kalimantan Barat), 
Arry Supriyanto (Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan 

Buah Subtropika) 

 
 

 

                                                                                              
MENTERI PERTANIAN 

ttd 

 

 

 

ANTON APRIYANTONO 

 
 


